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MOTTO 

 

Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan kepada Allah dengan sabar 

dan shalat. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. 

(terjemahan Surat Al-Baqarah ayat 153)*) 

 

Jangan pernah merasa kehidupan ini gelap dan pintu telah tertutup, ingatlah 

bahwa pintu yang tertutup tidak selalu terkunci. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

*) Departemen Agama Republik Indonesia. 1998. Al Quran dan Terjemahannya. 

Semarang: PT Kumudasmoro Grafindo. 
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RINGKASAN 

 

Potensi Bakteri Antagonis Serratia marcescens Terhadap Bakteri 

Streptococcus pyogenesis Dan Bakteri Vibrio cholera Secara In Vitro Serta 

Pemanfaatannya Sebagai Buku Ilmiah Populer; Muhammad Efendi; 

120210103109; 2018; 43 halaman; Program Studi Pendidikan Biologi;  Jurusan 

Pendidikan MIPA; Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember. 

 

Di Indonesia penyakit infeksi merupakan masalah yang sangat tinggi  

dikalangan masyarakat.  Berdasarkan  profil  Kesehatan  Indonesia yang diunggah  

tahun  2014,  penyakit infeksi menempati urutan ke-2 dalam 10 penyebab 

kematian di rumah sakit salah satunya  penyakit  infeksi diare. Berdasarkan survei 

kesehatan rumah tangga tahun 2007, penyebab utama kematian antara lain 28,1% 

disebabkan oleh penyakit infeksi dan parasit, 18,9% disebabkan oleh penyakit 

vaskuler, dan 15,7% disebabkan oleh penyakit pernafasan. Penyakit infeksi 

pernafasan atas diantaranya influenza, radang amandel, dan radang tenggorokan. 

Salah satu penyakit infeksi yang sering dialami masyarakat Indonesia yaitu 

amandel. 

Penyakit amandel (tonsillitis) salah satunya disebabkan oleh bakteri 

Steptococcus pyogenes dimana gejala yang ditimbulkan dapat menginfeksi ketika 

pertahanan tubuh inang menurun atau  ketika  organisme  tersebut  mampu  

berpenetrasi  melewati  pertahanan  inang yang  ada. Pengobatan untuk radang 

amandel biasanya menggunakan ibuprofen, paracetmol, dan aspirin. Hal ini 

dekarenakan paracetamol dan aspirin dapat menurunkan demam, radang 

tenggorokan, dan sakit kepala, namun pemberian obat antibiotik terlalu sering 

akan menyebabkan resistensi terhadap bakteri tersebut sehingga perlu adanya 

antibiotik pengganti untuk menanggulangi resistensi tersebut. Bakteri lain 

penyebab infeksi infeksi yang sangat mematikan adalah kolera yang meyebabkan 

diare akut dimana infeksi tersebut disebabkan oleh bakteri Vibrio cholera. 

Kolera  merupakan salah satu penyebab utama tingginya angka kesakitan 

dan kematian anak di dunia. Di Indonesia, sekitar 162 ribu balita meninggal setiap 

tahun akibat diare atau sekitar 460 balita setiap harinya. Disamping itu  

berdasarkan data dari RISKESDAS 2013 prevalensi diare di Jawa Timur sebesar 
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4,7%. Angka ini menunjukkan prevalensi diare di Jawa Timur masih cukup tinggi 

Bakteri yang sering menyebabkan diare akut adalah Vibrio cholerae dan penyakit 

yang ditimbulkan disebut  kolera.  Gejala yang ditimbulkan meliputi muntah, 

buang air besar seperti air beras dalam jumlah banyak yang mengakibatkan 

dehidrasi, kehilangan elektrolit dan naiknya keasaman darah. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris. Kemudian, 

hasil dari penelitian laboratoris tersebut dikembangkan berupa produk buku 

ilmiah populer. Penelitian ini dilakukan di Sub Laboratorium Mikrobiologi 

Pendidikan Biologi Universitas Jember selama 4 bulan mulai dari tanggal 22 

Desember 2017 sampai tanggal 1 Maret 2018. Penelitian ini menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL). Di mana rancangan acak lengkap tersebut terdiri 

dari 1 perlakuan dengan 3 kali pengulangan. Kontrol pada penelitian ini yaitu 

kontrol positif dan kontrol negatif. Kontrol positif yaitu dengan zat antibakteria 

koramfenikol, sedangkan kontrol negatif yaitu Aquadest steril. 

Dari hasil uji akhir dapat dilihat dari pengukuran zona hambat dimana 

rata-rata hambatan bakteri Streptococcus pyogenesis lebih kecil dibandikan zona 

hambat dari bakteri Vibrio cholera, hal ini diduga bakteri Vibrio chlorea memiliki 

lapisan struktur dinding sel yang lebih tipis (10-15mm) dibandingkan bakteri 

Streptococcus pyogenesis sehingga prodigiosin dengan mudah mendenaturasi 

dinding sel dan dapat menyebabakan kerukasakan pada DNA. Zat prodigosin 

dapat merangsang terjadinya apopotosis pada sel bakteri, sehingga komponen 

bioaktif dapat menganggu pembentukan asam nukleat (RNA dan DNA), 

menyebabkan terganggunya transfer informasi genetik yang selanjutnya dapat 

menginaktivasi atau merusak materi genetik sehingga terganggunya proses 

pembelahan sel untuk pembiakan, sel bakteri akan mengalami lisis pada beberapa 

organel sel dan akan kehilangan fungsi untuk menjalankan fungsinya 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di Indonesia penyakit infeksi merupakan masalah yang sangat tinggi  

dikalangan masyarakat.  Berdasarkan profil Kesehatan  Indonesia yang diunggah  tahun  

2014,  penyakit infeksi menempati urutan ke-2 dari 10 penyebab kematian di rumah 

sakit salah satunya penyakit infeksi diare (Laksmiarti, 2013). Berdasarkan survei 

kesehatan rumah tangga tahun 2007, penyebab utama kematian antara lain 28,1% 

disebabkan oleh penyakit infeksi dan parasit, 18,9% disebabkan oleh penyakit 

vaskuler, dan 15,7% disebabkan oleh penyakit pernafasan (Nasution, 2012). Penyakit 

infeksi pernafasan atas diantaranya influenza, radang amandel, dan radang 

tenggorokan. Salah satu penyakit infeksi yang sering dialami masyarakat Indonesia 

yaitu amandel (tonsilitis) (Kemenkes, 2009). 

Penyakit amandel (tonsillitis) salah satunya disebabkan oleh bakteri 

Steptococcus pyogenesis dimana gejala yang ditimbulkan dapat menginfeksi ketika 

pertahanan tubuh inang menurun atau  ketika  organisme  tersebut  mampu  berpenetrasi  

melewati  pertahanan  inang yang  ada. Bila  bakteri  ini tersebar  sampai ke  jaringan  

yang rentan,  maka  infeksi supuratif  dapat terjadi. Gejala yang ditimbulkan berupa 

tenggorokan terasa kering, nyeri saat menelan (menelan ludah atau makan dan minum), 

demam, sakit kepala dan disertai dengan batuk serta suara serak (Cunningham, 2000). 

Pengobatan untuk radang amandel biasanya menggunakan ibuprofen, 

paracetmol, dan aspirin. Hal ini dekarenakan paracetamol dan aspirin dapat 

menurunkan demam, radang tenggorokan, dan sakit kepala, namun pemberian obat 

antibiotik terlalu sering akan menyebabkan resistensi terhadap bakteri tersebut 

sehingga perlu adanya antibiotik pengganti untuk menanggulangi resistensi tersebut. 

Selain bakteri tersebut, penyakit infeksi yang sangat mematikan adalah kolera yang 

meyebabkan diare akut dimana infeksi tersebut disebabkan oleh bakteri Vibrio cholera. 
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Penyakit akibat bakteri Vibrio cholerae disebut kolera. Brauer, (2008) 

menyatakan individu yang tertular penyakit kolera kebanyakan tidak menunjukkan 

gejala sama sekali, tetapi kotoran mereka menular. Penyakit kolera adalah penyakit 

diare akut yang disebabkan oleh infeksi usus akibat bakteri Vibrio cholera.  Penyakit  

kolera sangat mudah menyebar jika tidak segera ditangani. Wabah besar biasanya  

berhubungan dengan air yang terkontaminasi. Ada 4 mekanisme kontrol utama yang  

direkomendasikan oleh World Health Organization  (WHO) yaitu pembuangan kotoran 

manusia yang  higienis,  pasokan air bersih, makanan yang bersih dan dimasak, serta 

vaksinasi. 

Amelia (2005) mengungkapkan terjadi tujuh pandemik kolera yang dimulai  

pada awal tahun 1800. Pandemik ketujuh terjadi pada awal tahun 1961 bermula di 

Indonesia, kemudian kasus kolera menyebar ke Asia Selatan, Timur Tengah, sebagian 

Eropa dan Afrika. WHO (2014) melaporkan Afrika adalah benua dengan negara 

terbanyak tertular penyakit ini. Menurut data yang diperoleh, terdapat sekitar 3-5 juta  

kasus kolera dan 100-120 ribu diantaranya meninggal setiap tahun didunia. 

Terapi untuk penyakit ini menggunakan antibiotik dari golongan tetrasiklin 

seperti doksisiklin dan tetrasiklin (Katzung, 2010). Penggunaan antibiotik pada 

golongan tetrasiklin lebih efektif dibandingkan dengan antibiotik dari golongan lain 

seperti  kloramfenikol,  ampisilin, dan amoksisilin. Hal ini dikarenakan  tetrasiklin  

mempunyai  efek menghambat  sintesis  protein dengan mencegah penambahan asam 

amino ke peptida yang sedang terbentuk sehingga dapat dengan efektif membunuh 

bakteri Vibrio  cholera. 

Namun obat golongan tetrasiklin ini mempunyai efek samping berupa  

vertigo, mual dan  muntah, tidak  dianjurkan  penggunaannya  pada  anak usia  dibawah  

8 tahun karena tetrasiklin dapat menumpuk pada gigi dan tulang yang sedang dalam 

masa pertumbuhan. Selain  itu penggunaan antibiotik golongan ini yang tidak irasional 

dalam mengobati berbagai  penyakit infeksi  salah  satunya  infeksi  saluran  pencernaan 

dan  dapat  memicu terjadinya  resistensi antibiotik  tersebut terhadap  bakteri  seperti  

Vibrio cholera. Oleh karena itu, perlu adanya alternatif terapi untuk bakteri 
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Stretococcus pyogenes dan bakteri Vibrio cholerae terutama dari mikroorganisme yang 

dapat menghasilkan antibiotik alamiah, diantara bakteri Serratia marcescens. 

Serratia marcescens dapat menghasilkan pigmen prodigiosin yang berwarna 

merah gelap hingga merah muda, tergantung pada usia koloni bakteri tersebut. Pigmen 

prodigiosin berfungsi sebagai antibiotik dan antibakteri (Antony at al., 2011). 

Meknisme kerja dari Prodigiosin menyebabkan apoptosis pada sel, kerusakan DNA, 

dan perubahan pH intraseluler. Aktivitas antibakteri prodigiosin dapat melewati 

membran luar dan menghambat enzim target seperti girase DNA dan topoisomerase 

IV, yang menghambat pertumbuhan sel (Berlanga et al. 2000). 

Dari pemaparan diatas tentang bakteri antagonis Serratia marcescens sebagai 

antibiotik alami dalam mengatasi infeksi yang disebabkan oleh bakteri Streptococcus 

pyogenes dan Bakteri Vibrio cholera maka perlu diketahui seberapa besar 

penghambatan dan hasil penelitiannya dapat dimanfaatkan dalam bentuk buku ilmiah 

popular. Oleh karena itu, dilakukannya penelitian dengan judul “Potensi Antagonis 

Bakteri Serratia marcescens Terhadap Bakteri Streptococcus pyogenes dan Bakteri 

Vibrio cholera Secara in Vitro Serta Pemanfaatannya Sebagai Buku ilmiah populer”. 
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1.2 Rumusan Masalah: 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dapat 

dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Adakah potensi antagonis bakteri Serratia marcescens terhadap bakteri 

Streptococcus pyogenes? 

b. Adakah potensi antagonis bakteri Serratia marcescens terhadap bakteri Vibrio 

cholera? 

c. Bagaimanakah kelayakan hasil penelitian “Potensi Bakteri Antagonis Serratia 

marcescens Terhadap Bakteri Streptococcus pyogenes dan Bakteri Vibrio cholera 

Secara in Vitro Serta Pemanfaatannya Sebagai Buku ilmiah populer” sebagai produk 

buku ilmiah populer? 

 

1.3 Batasan Masalah: 

Untuk mempermudah pemahaman dan mengurangi kerancuan dalam 

menafsirkan masalah yang terkandung di dalam penelitian ini, maka permasalahan 

dibatasi sebagai berikut: 

a. Isolat bakteri Serratia marcescent diperoleh dari Laboratorium PTPH Tanggul 

Jember, sedangkan Streptococcus pyogenes dan Vibrio cholera diperoleh dari sub 

laboratorium Mikrobiologi dan Mikologi, FKIP Biologi, Universitas Jember; 

b. Potensi antagonis bakteri Serratia marcescens terhadap bakteri Streptococcus 

pyogenes dan bakteri Vibrio cholera ditunjukkan dengan adanya diameter zona 

hambat atau zona bening yang ditimbulkan oleh bakteri Serratia marcescenspada 

medium yang telah berisi biakan bakteri Streptococcus pyogenes dan bakteri Vibrio 

cholera secara pour plate dan selanjutnya diukur dengan menggunakan jangka 

sorong; 

c. Antagonis bakteri Serratia marcescen sterhadap biakan bakteri Streptococcus 

pyogenes dan bakteri Vibrio cholera ditanam secara pour plate dan dilakukan 

menggunakan metode sumuran; 
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d. Buku ilmiah populer yang akan dihasilkan adalah produk buku ilmiah populer yang 

berisi pengayaan pengetahuan. 

 

1.4 Tujuan Penelitian: 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan, 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui potensi antagonis bakteri Serratia marcescens terhadap bakteri 

Streptococcus pyogenes 

b. Untuk mengetahui Potensi antagonis bakteri Serratia marcescens terhadap bakteri 

Vibrio cholera 

c. Untuk mengetahui tingkat kelayakan pengembangan buku ilmiah populer tentang 

potensi daya hambat “Potensi Bakteri Antagonis Serratia marcescens Terhadap 

Bakteri Streptococcus pyogenes Dan Bakteri Vibrio cholera Secara in Vitro Serta 

Pemanfaatannya Sebagai Buku ilmiah populer”. 

 

1.5  Manfaat Penelitian: 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain: 

a. Bagi ilmu pengetahuan, dapat menambah wawasan keilmuan dan pengetahuan 

tentang potensi daya hambat bakteri Serratia marcescensterhadap bakteri 

Streptococcus pyogenes dan bakteri Vibrio cholera. 

b. Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai bahan perbandingan referensi atau 

acuan referensi untuk penelitian lain yang sejenis. 

c. Bagi masyarakat, dapat memperkaya wawasan masyarakat tentang potensi daya 

hambat bakteri Serratia marcescens terhadap bakteri Streptococcus pyogenes 

dan bakteri Vibrio cholera. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Bakteri  Serratia marcescens 

Serratia marcescens adalah motil, pendek berbentuk batang, Gram-negatif, 

fakultatif anaerob bakteri. Hal ini ditemukan pada tahun 1819 oleh Bartolomeo Bizio 

di Padua, Italia. Serratia marcescens adalah salah satu dari spesies bakteri yang 

umumnya digunakan dalam ilmu pengobatan. Bakter Serratia marcescens dapat 

menghasilkan pigmen merah yang disebut prodigiosin (Hejazi, 1997). Serraia 

mercecens menghasilkan metabolit sekunder berupa pigmen prodigosin sebagai zat 

racun untuk mempertahankan diri dari bakteri dan mikroorganime lainnya. Namun 

prodigiosin juga bermanfat sebagai antibiotik terhadap berbagai mikroorganisme 

patogen dan endogen lainnya (Antony et al., 2011). 

Prodigiosin memiliki antibakteri terhadap bakteri gram-positif dan gram-

negatif. Bakteri-bakteri gram-positif termasuk Staphylococcus aureus, Staphylococcus 

saprophyticus, Bacillus subtilus, dan Enterococcus avium. Bakteri gram-negatif seperti 

Echerichia coli, Pseudomonas aeruginosa, dan Klebsiella pneumonia. Aktivitas 

antibakteri prodigiosin (PG) bekerja dengan melewati membran luar dan menghambat 

enzim target seperti girase DNA dan topoisomerase IV, dan menghambat pertumbuhan 

sel (Berlanga et al., 2000). 

 

2.1.1 Klasifikasi bakteri Serratia mercecens  

Klasifikasi ilmiah bakteri Serratia mercecens menurut (Bergeys, 1994) : 

Kingdom    : Eubacteria 

Fillum   : Proteobakteri 

Kelas   : Gamma Proteobakteri 

Ordo   : Enterobacteriales 

Family  : Enterobacteriaceae 
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Genus  : Serratia 

Spesies : Serratia marcescens 

 

2.1.2  Morfologi Bakteri Serratia marcescens 

Serratia marcescens adalah bakteri gram negatif, berbentuk batang atau 

bacillus, bersifat motil karena mempunyai flagela peritrik, bersifat anaerob fakultatif, 

berdiameter 0,5-0,8 µm dan panjang 0,9-2 µm. Spesies ini dapat tumbuh pada suhu 5-

40°C dalam kisaran pH 5-9 dan secara alami ditemukan di tanah, air, dan permukaan 

tanaman serta dalam tubuh manusia (Mary, 2011). 

 

Gambar 2.1. Koloni Serratia mercecens berbentuk bulat (Bizio, 1823) 

 

2.2   Bakteri Streptococcus pyogenes 

Streptococcus pyogenes adalah bakteri gram positif yang memiliki bentuk bulat 

atau bulat telur, kadang menyerupai batang, tersusun berderet seperti rantai. Panjang 

rantainya bervariasi dan biasanya dipengaruhi oleh faktor lingkungannya atau 

habitatnya. Diperkirakan 5-15% individu normal memiliki bakteri ini dan biasanya 

terdapat pada saluran pernafasan, namun tidak menimbulkan gejala penyakit. 

Streptococcus pyogenes dapat menginfeksi ketika pertahanan tubuh inang menurun 

atau ketika organisme tersebut mampu berpenetrasi melewati pertahanan inang yang 

ada. Bila bakteri ini tersebar sampai ke jaringan yang rentan, maka infeksi supuratif 

dapat terjadi (Cunningham, 2000). 
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2.2.1 Klasifikasi bakteri Streptococcus pyogenes 

Klasifikasi ilmiah bakteri Streptococcus pyogenes menurut (Bergeys, 1994) : 

Kingdom   : Eubackteri 

     Fillum  : Firmicutes 

   Kelas  : Bacilli 

  Ordo  : Lactobacillales 

   Family : Streptococcaceae 

  Genus : Streptococcus 

 Spesies : Streptococcus pyogenes 

 

2.2.2  Morfologi Bakteri Streptococcus pyogenes 

Bakteri Streptococcus pyogenes merupakan bakteri Gram positif, nonmotil, 

tidak berspora, membentuk kokus, berdiameter 0,6-1,0 mikrometer dan bersifat  

fakultatif anaerob. Bakteri ini melakukan metabolisme secara fermentasi. 

Streptococcus pyogenes digolongkan ke dalam bakteri hemolitik-β, sehingga 

membentuk zona terang bila ditumbuhkan dalam media agar darah (Cunningham, 

2000). 

 

Gambar 2.2. Koloni Streptococcus pyogenes. (Acharya, 2016). 
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2.3  Bakteri Vibrio cholera 

Fillipo Pacini, seorang ahli anatomi asal Italia, merupakan ilmuwan pertama 

yang berhasil mengisolasi Vibrio cholera pada tahun 1854. Namun, penemuannya ini 

kurang dikenal, karena pada masa tersebut masih berkembang Teori Racun (penyakit 

seperti kolera disebabkan oleh racun) sehingga penemuan 7 Fillipo Pacini diabaikan 

oleh komunitas ilmiah (Frerichs, 2010). Vibrio cholera baru dikenal secara luas sebagai 

bakteri penyebab penyakit kolera setelah Robert Koch melaporkan hasil penelitiannya 

pada tahun 1884 (Taneja, 2005). Bakteri Vibrio cholera umumnya banyak ditemukan 

pada perairan yang terkontaminasi oleh feces yang mengandung bakteri tersebut, 

sehingga air dapat dianggap sebagai salah satu media penularan penyakit kolera yang 

disebabkan oleh bakteri tersebut. Selain itu, makanan yang sanitasinya buruk juga 

dapat dipakai sebagai medium oleh bakteri ini untuk menyebar dan menularkan 

penyakit kolera (Murray et al., 1999). 

 

2.3.1   Klasifikasi Vibrio cholerae  

Klasifikasi bakteri Vibrio cholerae menurut menurut (Bergeys, 1994) :  

Kingdom    : Euacteria  

Phylum    : Proteobacteria  

Class    : Gamma Proteobacteria  

Order   : Vibrionales  

Family   : Vibrionaceae  

Genus   : Vibrio 

Species  : Vibrio cholera   

Vibrio cholerae diklasifikasikan menjadi dua tipe, yaitu serotype dan biotype. 

Untuk serotype, Vibrio cholerae dibedakan atas kemampuan bakteri ini mengaglutinasi 

antisera polivalent O, yang juga terbagi atas tiga, yaitu Ogawa (AB), Inaba (AC), dan 

Hikojima (ABC). Sementara itu, untuk biotype, bakteri ini dibagi lagi berdasarkan 

sensitifitasnya terhadap bakteriofaga yaitu Klasikal dan El-Tor. Vibrio choleraelebih 
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lanjut dibagi lagi ke dalam lebih dari 30 strain berdasarkan variasi antigen, genomik 

dan toksisitasnya (Moat et al., 2002).  

 

2.3.2 Morfologi Vibrio cholerae  

Vibrio cholerae termasuk bakteri gram negatif, berbentuk batang bengkok 

seperti koma dengan ukuran panjang 2-4 µm. Koch menamakannya “kommabacillus”. 

Bila inkubasi diperpanjang, bentuk bakteri ini bisa berubah menjadi batang yang lurus 

yang mirip dengan bakteri enterik gram negatif. Bakteri ini dapat bergerak sangat aktif 

karena mempunyai satu buah flagellum halus pada ujungnya (Monotrikh). 

Karakteristik morfologi lain dari bakteri ini antara lain, tidak membentuk spora, bentuk 

koloninya cembung (Convex), Opaque, dan bergranul bila disinari (Matson et al., 

2007).  

 

Gambar 2.3. Bentuk sel bakteri Vibrio cholerae berbentuk koma (Albert., et al. 1993). 

 

2.4  Zat antimikroba 

Zat antimikroba adalah senyawa yang dapat membunuh atau menghambat 

pertumbuhan mikroorganisme. Zat ini dapat membunuh miroorganisme (microbicidal) 

atau menhambat pertumbuhan mikroorganisme (mikrobiostatik). Desinfektan yaitu 

senyawa yang dapat membunuh atau menekan pertumbuhan mikroorganisme pada 

benda mati seperti meja, lantai dan pisau bedah. Adapun antiseptik adalah senyawa 
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kimia yang digunakan untuk menekan pertumbuhan mikroorganisme pada organ 

tubuh, misalnya kulit, paru-paru, dan saluran pencernaan. (Febriani, 2014). 

Menurut Pelczar dan Chan (1998) zat antimikroba diartikan sebagai zat yang 

dapat menganggu pertumbuhan mikroba. Sedangkan Volk and Wheeler (1990) 

mendifisinikan zat antimikroba sebagai suatu komponen kimia yang memiliki 

kemampuan mematika mikroorganisme. Secara umum dapat dinyatakan bahwa 

antimikroba dapat menghambat pertumbuhan dan memitikan mikroorganisme, istilah 

lain meyatakan bahwa antimikroba disebut juga antibakteri. 

 

2.4.1  Mekanime Kerja Zat Antimikroba 

Zat antimikroba menurut Volk and Wheeler (1990) harus mampu untuk 

memepengaruhi bagian sel yang vital seperti membran sitoplasma, enzim-enzim dan 

protein struktural. Pelczar dan Chan (2008) mengemukakan bahwa cara kerja zat 

antimikroba dalam melakukan efeknya terhadap mikroorganisme adalah sebagai 

berikut: 

a. Menganggu pembentukan dinding sel 

Mekanisme ini disebabkan karena adanya akumulasi komponen lipofilat yang 

terdapat pada dinding sel atau membrane sel sehingga menyebabkan perubahan 

komposisi penyusun didnsing sel. Terjadinya akumulasi senyawa antimikroba 

dipengaruhi oleh bentuk terdisosiasi. 

b. Bereaksi dengan membrane sel 

Komponen biokatif dapat menganggu dan memepengaruhi integritas membrane 

sitoplasma yang mengakibatkan kebocoran materi intraseluler, seperti senyawa 

phenol dapat mengakibatkan lisis sel dan dapat meyebabkan denaturasi protein, 

menghambat pembentukan protein sitoplasma dana asam nukleat, dan menghambat 

ikatan ATP-ase pada membrane sel. 
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c. Menginaktivasi enzim 

Mekanisme yang terjadi menunjukkan bahwa kerja enzim akan terganggu dalam 

mempertahankan kelangsungan aktivitas mikroba, sehingga mengakibatkan enzim 

akan memerlukan energy dalam jumlah yang sangat besar untuk memperthankan 

kelangsungan aktivitasnya. Akibatnya energi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan 

menjadi berkurang sehingga aktivitas mikroba menjadi terhambatatau jika kondisi 

ini berlangsung lama akan menyebabkan pertumbuhan mikroba terhenti (inaktif). 

d. Perubahan molekul protein dan asam nukleat 

Kehidupan suatu sel tergantung pada terpeliharanya molekul protein dan asam 

nukleat dalam keadaan alamiah. Konsentrasi tinggi pada beberapa zat kimia dapat 

mengakibatkan denaturasi komponen seluler yang vital ini. Sehingga pertumbuhan 

mikroorganisme terhambat atau menyebabkan kematian sel. 

e. Menginaktivasi funsi material genetic 

Komponen bioaktif dapat menganggu pembentukan asam nukleat (RNA dan 

DNA), menyebabkan terganggunya transfer informasi genetic yang selanjutnya 

dapat menginaktivasi atau merusak materi genetic sehingga terganggunya proses 

pembelahan sel untuk pembiakan. 

 

2.5  Buku Ilmiah Populer 

Buku ilmiah populer adalah buku ilmiah yang ditulis dengan cara yang mudah 

untuk dipahami oleh orang awam (umum) maupun istansi tertentu (KBBI, 2015). Buku 

ilmiah populer menyajikan fakta-fakta secara cermat, jujur, netral dan sistematis 

beserta dengan pemaparan yang jelas, ringkas dan tepat. (Gie, 2002). Dalman (2011) 

menyimpulkan bahwa buku ilmiah populer merupakan buku yang ditulis dengan 

berpegang kepada standar ilmiah, tetapi ditampilkan dengan bahasa umum sehingga 

mudah dipahami oleh masyarakat. Tahapan penulisan buku ilmiah populer terdiri atas 

empat tahap yaitu: 
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a. Tahap persiapan atau pra-penulisan yaitu tahapan di mana penulis menyiapkan diri, 

mengumpulkan informasi, merumuskan masalah, menentukan fokus, dan lain-lain; 

b. Tahap inkubasi yaitu tahapan dimana penulis memproses informasi sedemikian rupa 

sehingga dapat menemukan pemecahan masalah; 

c. Tahap iluminasi yaitu munculnya insipirasi (insight) untuk menyusun gagasan-

gagasan dari pemecahan masalah; 

d. Tahap verifikasi yaitu tahapan di mana hasil tulisan diperiksa kembali, diseleksi dan 

disusun sesuai dengan fokus tulisan. 
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2.6 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Serratia marcescens adalah bakteri gram negatif, berbentuk batang atau bacillus, 

bersifat motil karena mempunyai flagela peritrik, bersifat anaerob fakultatif, 

berdiameter 0,5-0,8 µm dan panjang 0,9-2 µm 

Serratia marcescens dapat menghasilkan prodigiosin yang memiliki karakteristik 

antibiotik yang dapat menghabat bakteri gram positif dan gram negatif, Bakteri 

gram negatif yaitu Vibrio cholera sedangkan bakteri gram posistif yaitu  Streptococcus 

pyogenes . 

Streptococcus pyogenes salah 

satu bakteri gram posiif, 

disebut patogen oportunistik, 

infeksi pada saluran pernafasan 

yang terkontaminasi (Brooks et 

al., 2007). 

Vibrio Cholera Salah satu bakteri 

gram negatif yang menyebabkan 

diare. Diare disebabkan oleh 

enterotoksin yang dihasilkan 

bakteri Vibrio cholerae dan 

membentuk koloni di dalam usus 

kecil. (Soemarsono H, 1996). 

Serratia marcescens  memiliki potensi antibakteri untuk menghambat bakteri 

Streptococcus pyogenes dan Vibrio cholerae 

Gambar 2.4 Kerangka Berfikir 
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2.7   Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah, maka jawaban sementara (hipotesis) dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bakteri Serratia marcescens memiliki potensi antagonis terhadap bakteri 

Streptococcus pyogenes. 

2. Bakteri Serratia marcescens memiliki potensi antagonis terhadap bakteri Vibrio 

cholera. 

3. Hasil penelitian “Potensi Antagonis Bakteri Serratia marcescens Terhadap Bakteri 

Streptococcus pyogenes dan Bakteri Vibrio cholera Secara in Vitro Serta 

Pemanfaatannya Sebagai Buku ilmiah populer” sebagai produk buku ilmiah 

populer. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris. Kemudian, hasil 

dari penelitian laboratoris tersebut dikembangkan berupa produk buku ilmiah populer. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Sub Laboratorium Mikrobiologi Pendidikan Biologi 

Universitas Jember selama 4 bulan mulai dari tanggal 22 Desember 2017 sampai 

tanggal 1 Maret 2018. 

 

3.3 Identifikasi Variabel 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut; 

a. Variabel Bebas 

    Bakteri antagonis yang digunakan yaitu Serratia marcescens. 

b. Variabel Terikat 

Diameter zona hambatan yang menunjukkan terhambatnya pertumbuhan  

bakteri Streptococcus pyogenesis dan Vibrio Cholera oleh bakteri Serratia 

marcescens 

c. Variabel Terkendali 

Bakteri antagonis (Serratia marcescens) dan bakteri uji (Streptococcus 

pyogenesis, Vibrio Cholera), media NA (NA),dan cara pengukuran daya 

hambat. 

 

3.4 Definisi Operasional 

Peneliti memberikan pengertian untuk menjelaskan operasional penelitian 

agar tidak mernimbulkan pengertian ganda yaitu sebagai berikut; 
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a. Potensi antagonis adalah adanya perlawanan atau penghambatan suatu 

organisme terhadap organisme lain melalui zat yang dimiliki organisme 

tersebut.  

b. Daya hambat bakteri adalah diameter hambatan (zona bening) bakteri antagonis 

dalam menekan pertumbuhan bakteri patogen; 

c. Pertumbuhan bakteri merupakan bertambahnya jumlah sel bakteri pada 

medium Nutien Agar 

d. Serratia marcescens adalah bakteri gram negatif, bersifat fakultatif anaerob, 

mempunyai flagela peritrik, dapat tumbuh dalam kisaran suhu 5̊ C - 40̊ C 

kisaran pH antara 5-9. 

e. Streptococcus pyogenesis merupakan salah satu bakteri gram positif yang 

bersifat aerob fakultatif, salah satu patogen yang banyak menginfeksi manusia. 

Diperkirakan 5-15% individu normal memiliki bakteri ini dan biasanya terdapat 

pada saluran pernafasan. 

f. Vibrio cholerae merupakan bakteri yang berbentuk batang bengkok seperti 

koma berukuran (0,5 µm x 1,5 – 3,0 µm), gram negatif, tidak berspora, hidup 

secara aerob atau anaerob fakultatif, bergerak melalui flagel yang monotrik, 

tidak membentuk spora, dan pada biakan tua dapat menjadi berbentuk batang 

lurus.  

g. Buku ilmiah populer adalah buku ilmiah yang ditulis dengan standar ilmiah 

tetapi dengan menggunakan bahasa yang umum dan layout yang menarik. 
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c. Pengulangan ke-3 

3.5 Desain Penelitian 

3.5.1 Desain Uji Pendahuluan 

Pada uji pendahuluan, perlakuan terdiri dari 1 perlakuan. Besar diameter 

hambatan pada bakteri Serratia marcescens  dapat dilihat pada Gambar 3.1.  

 

  

   

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Cara pengukuran diameter hambatan bakteri 

 

3.5.2 Desain Uji Akhir 

Penelitian pada uji akhir ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL). Di 

mana rancangan acak lengkap tersebut terdiri dari 1 perlakuan dengan 3 kali 

pengulangan (Gambar 3.2).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Pengulangan ke-1 b. Pengulangan ke-2 
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Gambar 3.2 Cara pengukuran diameter hambatan bakteri a. Pengulangan ke-1, b. Pengulangan 

ke-2 dan c. Pengulangan ke-3 

 

Keterangan :  

Sr : bakteri Serratia marcescens 

+  : Kontrol Positif (Kloramfenikol) 

- : Kontrol Negatif (Aquades) 

B  : Bateri Uji (Vibrio cholera dan Streptococcus pyogenesis) 

 

 Diameter penghambatan koloni Serratia marcescens dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

d = diameter hambatan bakteri 

d1 = diameter zona bening bakteri antagonis 

d2 = diameter sumuran pada medium (Alcamo, dalam  Soemiati, 2002). 

  Kontrol pada penelitian ini yaitu kontrol positif dan kontrol negatif. Kontrol positif 

yaitu dengan zat antibakteria koramfenikol, sedangkan kontrol negatif yaitu Aquadest 

steril. 

 

 

Diameter hambatan = d1 – d2 

 

Streptococcus 

pyogenesis 

Streptococcus 

pyogenesis 
Streptococcus 

pyogenesis 

+ - - + 
- + 

Sr Sr Sr 
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3.6 Alat dan Bahan Penelitian 

3.6.1 Alat 

Alat yang digunakan yaitu; inkubator, laminar, kulkas, autoklaf, penangas, 

neraca analitik, bunsen dan spirtus, vortex, mikropipet, pipet 50-300µl, gelas beker, 

jangka sorong, gelas ukur, tabung reaksi, cawan petri, ose, pengaduk,  tip kuning dan 

tip biru, kaca benda dan kaca penutup, sumuran, korek api, penyemprot berisi alkohol 

70%, spidol dan kertas. 

 

3.6.2 Bahan 

Bahan yang digunakan yaitu; biakan bakteri bakteri Serratia marcescens, 

Vibrio cholera, Streptococcus pyogenesis kloramfenikol 1 gr, Kristal violet, lugol, 

selotip plastik, kertas kayu, mistar, kertas label, kertas lakmus biru, aluminium foil, 

kapas, tisu, safranin, air, aquades steril dan alkohol 70% dan 95%. 

 

3.7 Prosedur Penelitian 

3.7.1 Sterilisasi Alat 

Bahan dan peralatan yang digunakan harus dalam keadaan streril, supaya tidak 

terkontaminasi mikroba lain. Mikroba yang dimaksud adalah mikroba yang akan 

mengganggu atau merusak media ataupun mengganggu pertumbuhan bakteri dan 

proses yang sedang dikerjakan (Suriawira, 1997). 

Semua peralatan yang digunakan dalam penelitian ini harus disterilkan yaitu 

tabung reaksi, gelas ukur, cawan petri, medium yang belum dicetak, tip disterilkan pada 

autoklaf. Sedangkan jarum ose, pinset, dan pisau disterilkan dengan cara dipanaskan di 

atas api bunsen sampai pijar lalu dimasukkan ke alkohol 70%, dan dipanaskan lagi 

untuk menghilangkan sisa-sisa alkohol (Waluyo dan Wahyuni, 2012). 

 

3.7.2 Pembuatan Medium 

Medium NA digunakan untuk membuat medium miring (tabung reaksi) untuk 

peremajaan bakteri dan medium cawan untuk uji antagonis. Pembutan NA dengan 
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menimbang serbuk NA sebanyak 20g/liter, kemudian serbuk NA dicampur dengan 

aquades dan dididihkan sesuai dengan jumlah medium yang akan dibuat. Dalam 

penuangan NA ke aquadest dilakukan secara perlahan dan diaduk secara terus menerus 

untuk mendapatkan suspensi yang homogen. Setelah larutan NA dituang ke tabung 

reaksi masing-masing 5 ml untuk medium miring dan masing-masing 20 ml untuk 

medium cawan. 

Medium NB (nutrient broth) dengan cara mencampurkan serbuk nutrient broth 

dengan jumlah yang disesuaikan dengan kebutuhan. Setiap 8 gram serbuk nutrient 

broth dilarutkan dengan 1000 ml aquades, kemudian mendidihkan sambil 

mengaduknya. Lalu menuangkan ke tabung reaksi sebanyak  5 ml per tabung (Waluyo 

dan wahyuni. 2013) 

 

3.7.3   Pembuatan Inokulum Bakteri Serratia marcescens, Streptococcus pyogenes, 

Vibrio Cholera  

Pembuatan biakan turunan (subkultural) dari biakan murni untuk persediaan 

biakan perlu dilakukan. Pembuatan inokulum dengan cara mengambil satu ose isolata 

bakteri Serratia marcescens, Streptococcus pyogenes, Vibrio Cholera. Kemudian 

setiap bakteri ditanam pada masing-masing medium NA pada medum miring (tabung 

reaksi) dengan metode streak dan diinkubasi pada suhu 370C selama 24 jam.  

 

3.7.4    Pembuatan Suspensi Bakteri Serratia marcescens  

Suspensi dibuat dari satu ose Serratia marcescens dari biakan medium NA 

diambil dengan menggunakan ose. Kemudian bakteri ditanam pada medium nutrient  

broth sebanyak 5 ml dan diinkubasi pada suhu 370C selama 24 jam. 

 

3.7.5    Pembuatan Suspensi Bakteri Streptococcus pyogene  

Suspensi Streptococcus pyogenesis dari biakan murni medium NA diambil 

dengan menggunakan ose. Kemudian bakteri ditanam pada medium nutrient broth 

sebanyak 5 ml dan diinkubasi pada suhu 370C selama 24 jam. 
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3.7.6    Pembuatan Suspensi Bakteri Vibrio Cholera 

Suspensi ose Vibrio Cholera dari biakan murni medium NA diambil dengan 

menggunakan ose. Kemudian bakteri ditanam pada medium NA sebanyak 5 ml dan 

diinkubasi pada suhu 370C selama 24 jam 

 

3.7.7    Identifikasi Bakteri  

Identifikasi bakteri dilakukan dengan cara pewarnaan gram. Pewarnaan gram 

pada masing-masing bakteri Serratia marcescens, Streptococcus pyogenes, Vibrio 

cholera berguna untuk mengetahui bakteri yang digunakan merupakan bakteri gram 

positif atau gram negatif. Langkah-langkah dalam pewarnaan gram adalah sebagai 

berikut (Waluyo dan Wahyuni, 2015): 

a. membuat sediaan bakteri pada gelas obyek, kemudian difiksasi; 

b. menuangkan kristal violet pada sediaan bakteri dan dibiarkan selama 1 menit; 

c. membuang sisa kristal violet dari gelas obyek; 

d. menuangkan larutan lugol pada sediaan dan membiarkan selama 1 menit; 

e. membuang sisa larutan lugol pada sediaan dan membiarkan selama 1 menit; 

f. melunturkan dengan alkohol 95% selama 10-20 detik; 

g. membilas dengan air bersih; 

h. menuangkan safranin pada sediaan selama 10-30 detik; 

i. membuang sisa safranin dari gelas obyek; 

j. membilas dengan air bersih; 

k. mengeringkan dengan tisu  

Setelah pewarnaan gram dilakukan maka selanjutnya mengamati di bawah 

mikroskop. Jika sediaan bakteri berwarna biru atau keunguan maka bakteri yang 

digunakan adalah bakteri gram positif, sedangkan jika sediaan berwarna merah maka 

bakteri yang digunakan adalah bakteri gram negatif. 

Mengidentifikasi bakteri juga dapat dilakukan dengan melakukan uji biokimia 

untuk mengetahui sifat-sifat fisiologisnya. Proses biokimia erat kaitannya dengan 
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metabolism sel, yaitu selama reaksi kimia yang dilakukan oleh sel yang menghasilkan 

energi. Uji biokimia tersebut meliputi beberapa uji, yaitu: 

a. Uji indol 

Biakan bakteri berumur 48 jam pada medium cair (nutrient broth) di masing-

masing tabung reaksi ditetesi dengan larutan kovacs. Kemudian mengamati perubahan 

warna yang terjadi. Hasil positif ditunjukkan dengan terbentuknya cincin berwarna 

merah, sedangkan hasil negatif ditunjukkan dengan terbentuknya cincin berwarna 

kuning. 

b. Uji katalase 

Biakan bakteri berumur 48 jam pada medium agar (NA) diambil menggunakan 

ose, lalu meletakkannya di atas gelas obyek. Kemudian bakteri tersebut ditetesi dengan 

satu tetes larutan H2O2.  Hasil positif ditunjukkan dengan munculnya gelembung atau 

buih, sedangkan hasil negatif ditunjukkan dengan tidak adanya gelembung atau buih 

yang terbentuk. 

c. Uji pembentukan amonia 

Biakan bakteri berumur 48 jam pada medium cair (nutrient broth) di tabung 

reaksi diberi kertas lakmus berwarna biru. Kertas lakmus diletakkan pada masing-

masing mulut tabung reaksi sehingga kertas lakmus terjepit oleh penutup kapas. 

Kemudian meletakkan masing-masing tabung reaksi tersebut pada air mendidih selama 

5 menit. Hasil positif ditunjukkan dengan tetapnya warna kertas lakmus biru, 

sedangkan hasil negatif ditunjukkan dengan berubahnya warna kertas lakmus biru 

menjadi merah. 

 

3.7.8 Uji Pendahuluan 

Pengujian pendahuluan dilakukan sebelum melakukan uji akhir tanpa 

melakukan analisis. Uji pendahuluan ini digunakan sebagai acuan dalam penentuan 

daya penghambatan pertumbuhan antara bakteri antagonis (Serratia marcescens), 

terhadap bakteri uji (Streptococcus pyogenes dan Vibrio Cholera). 
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Pengujian bakteri Serratia marcescens dilakukan dengan metode sumuran. 

Sebelumnya medium NA dalam cawan telah dicampur dan divortex dengan 100µl 

suspensi bakteri Streptococcus pyogenesis hingga homogen, setelah medium memadat 

selanjutnya dibuat lubang dengan menggunakan sumuran sebanyak 3 buah pada satu 

cawan. 3 lubang tersebut diisikan dengan 1 kontrol positif  (kloramfenikol 30µl), 1 

kontrol negatif (Aquades steril 30µl ), dan 1 lubang berisikan suspensi suspensi bakteri 

Serratia marcescens  sebanyak 30µl. Setelah itu diinkubasi selama 24 jam, dilakukan 

pengamatan terhadap zona bening yang terbentuk disekitar sumuran. Jika terdapat zona 

bening kemudian diukur diameternya menggunakan jangka sorong/penggaris. 

Pada cawan kedua medium NA dalam cawan telah dicampur dan divortex 

dengan 100µl suspensi bakteri Vibrio cholera hingga homogen, setelah medium 

memadat selanjutnya dibuat lubang dengan menggunakan sumuran sebanyak 3 buah 

pada satu cawan. 3 lubang tersebut diisikan dengan 1 kontrol positif  (kloramfenikol 

30µl), 1 kontrol negatif (Aquades steril 30µl), dan 1 lubang berisikan suspensi suspensi 

bakteri Serratia marcescens  sebanyak 30µl. Setelah itu diinkubasi selama 24 jam. 

Setelah inkubasi selesai, dilakukan pengamatan terhadap zona bening yang terbentuk 

disekitar sumuran. Jika terdapat zona bening kemudian diukur diameternya 

menggunakan jangka sorong/penggaris. 

 

3.7.9 Uji Akhir 

Uji akhir dilakukan berdasarkan diameter penghambatan pertumbuhan antara 

bakteri Streptococcus pyogenes, Vibrio Cholera dan bakteri antagonis (Serratia 

marcescens ) dari hasil uji pendahuluan. Prosedur penelitian ini menggunakan RAL 

(Rancangan Acak Lengkap) dengan 3 kali pengulangan. Hasil penelitian dilakukan 

analisis secara deskriptipf untuk mengetahui perbedaan daya hambat bakteri antagonis 

(Serratia marcescens) dan kontrol positif (kloramfenikol 30µl) serta kontrol negatif 

(aquadest steril) terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus pyogenes dan Vibrio 

Cholera. Setelah itu diinkubasi selama 24 jam dan dilakukan pengamatan terhadap 
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zona bening yang terbentuk disekitar sumuran. Jika terdapat zona bening kemudian 

diukur diameternya menggunakan jangka sorong/penggaris. 

 

3.7.10 Pembuatan Buku Ilmiah Populer 

Hasil penelitian ini juga dimanfaatkan untuk produk penelitian berupa buku 

ilmiah populer. hasil penelitian tentang perbedaan daya hambat potensi antagonis 

bakteri Serratia marcescens  dengan bakteri Streptococcus pyogenesis terhadap bakteri 

Vibrio cholera secara in vitro. 

Pengembangan buku dilakukan dengan memodifikasi model pengembangan 

Borg & Gall (1893). Tahapan pengembangan secara lengkap yaitu penelitian dan 

pengumpulan informasi, perencanaan, pengembangan produk pendahuluan, uji coba 

pendahuluan, perbaikan produk utama, uji coba utama, perbaikan produk operasional, 

uji coba operasional, perbaikan produk akhir, desiminasi dan pendistribusian. Namun, 

tahap yang digunakan dalam pembuatan buku ilmiah populer ini meliputi: 

a. Tahap Pengumpulan informasi 

Pada tahap ini peneliti melakukan pengumpulan informasi mengenai buku 

ilmiah populer yang akan disusun. Informasi yang dibutuhkan dengan mencari 

literatur, penelitian berskala kecil yang berkaitan dengan bakteri Serratia marcescens, 

Streptococcus pyogenesis dan Vibrio cholera. 

b. Pengembangan buku ilmiah Populer  

Pengembangan buku ilmiah populer ditinjau berdasarkan teori-teori terkait 

dengan hasil penelitian yang dilakukan. Penentuan struktur buku ilmiah populer serta 

desain yang digunakan dalam buku. Hal ini didasarkan pada kebutuhan masyarakat 

akan potensi Serratia marcescens sebagai penghambat bakteri Streptococcus 

pyogenesis dan Vibrio cholera. Pada tahap selanjutnya dilakukan proses bimbingan 

oleh Dosen Pembimbing 1 dan 2. 

c. Validasi  

Validasi dilakukan untuk menilai buku ilmiah populer yang akan 

dikembangkan sehingga dihasilkan buku yang baik dan layak. Validasi dilakukan oleh 
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3 validator meliputi 1 dosen ahli media dan 1 dosen ahli materi serta 1 pengguna umum. 

Analisis data yang diperoleh dari validator berupa data kualitatif hasil perkalian antara 

skor dan bobot yang ada pada setiap aspek namun sebagian kecil bersifat deskriptif 

yang berupa saran dan komentar tentang kelemahan dan keunggulan buku.  

Data yang digunakan dalam penilaian ini merupakan data kuantitatif dengan 

menggunakan 4 tingkatan penilaian, dengan kriteria sebagai berikut; 

- Skor 4, apabila validator memberikan nilai sangat baik 

- Skor 3, apabila validator memberikan nilai baik 

- Skor 2, apabila validator memberikan nilai kurang 

- Skor 1, apabila validator memberikan nilai kurang sekali 

Data yang diperoleh dalam tahap pengumpulan data dengan instrumen pengumpulan 

data, dianalisis dengan menggunakan tehnik analisis data presentase.  

 

Rumus untuk pengolahan data secara keseluruhan : 

P = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
x100 % 

Tabel 3.1 Kualifikasi (kelayakan) Buku Ilmiah Populer 

No Skor Klsifikasi Keputusan 

1 81% - 100% Sangat Layak Produk baru siap dimanfaatkan di 

lapangan sebenarnya untuk kegiatan 

pembelajaran 

2 61%  - 80% Layak Produk dapat dilanjutkan dengan 

menambahkan sesuatu yang kurang, 

melakukan pertimbangan-

pertimbangan tertentu, penambahan 

yang dilakukan tidak terlalu besar 

dan tidak mendasar 

3 41% - 60% Kurang layak Merivasi dengan meneliti kembali 

secara seksama dan mencari 

kelemahan-kelemahan produk untuk 

disempurnakan 

4 20% - 40% Tidak layak Merevisi secara besar-besaran dan 

mendasar tentang isi produk 

(Sudjana,1996) dalam Hakim, 2012. 
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 Apabila hasil yang diperoleh dari validasi mencapai skror 61% maka produk 

pengembangan yang dibuat dapat dikembangkan lebih lanjut. 

d. Revisi produk 

Revisi produk dilakukan dengan memperhatikan dan mempertimbangkan 

masukan-masukan dari validator. Revisi produk bertujuan untuk menghasilkan buku 

ilmiah populer yang benar-benar layak untuk digunakan. 

Adapun rancangan buku ilmiah populer yang akan disusun adalah sebagai berikut: 

1) Sampul buku    

2) Halaman judul    

3) Kata Pengantar    

4) Daftar Isi   

5) Daftar Gambar 

6) Pendahuluan 

7) Bakteri Serratia marcescens 

8) Bahaya Bakteri Patogen Bagi 

Tubuh 

9) Jalur Prodigiosin 

10) Penutup 

11) Daftar Pustaka 

12) Glosarium 

13) Indeks 

14) Tentang Penulis 
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3.8 Alur Penelitian 

 Gambar 3.4 Diagram penelitian 

Mengambil 100 µl 

Menghomogenkan 

dan menuangnya 

pada cawan petri  

Streptococcus 

pyogenes  

pada medium  

Inokulasi bakteri 

Suspensi bakteri 

Mengencerkan 

suspensi dari 10-1 

sampai 10-7 

Streptococcus 

pyogenes  

Serratia 

mercecens 

Inokulasi bakteri 

Suspensi bakteri 

Mengambil 25 µl 

ddengan mikro 

pipet 

Vibrio Cholera 

Inokulasi bakteri 

Suspensi bakteri 

Mengencerkan 

suspensi dari 10-1 

sampai 10-7 

Mengambil 100 µl 

dengan medium

Nutrien AgarMenghomogenkan 

dan menuangnya 

pada cawan petri  

Diinkubasi selama 24 jam 

Pengamatan zona hambat 

Uji akhir 

Pengamatan zona hambat 

Penyusunan buku ilmiah populer 

Vibrio Cholera 

pada medium   

Memasukkan 

suspensi ke 

medium uji 
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BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian perbedaan daya bakteri Serratia marcescens 

terhadap biakan bakteri Streptococcus pyogenes dan bakteri Vibrio cholera, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Bakteri Serratia marcescens memiliki potensi antagonis terhadap bakteri 

Streptococcus phyogenesis dengan rerata hambatan sebesar 1,1033mm. 

b. Bakteri Serratia marcescens memiliki potensi antagonis terhadap bakteri 

Vibrio cholera dengan rerata hambatan sebesar 1,2233mm. 

c. Buku ilmiah populer dari penelitian “Potensi Antagonis Bakteri Serratia 

marcescens Terhadap Bakteri Streptococcus pyogenes dan Bakteri Vibrio 

cholera Secara in Vitro Serta Pemanfaatannya Sebagai Buku ilmiah 

populer” dengan skor rata-rata 82% dinyatakan sangat layak digunakan 

sebagai sumber bacaan untuk masyarakat umum. 

5.2 Saran 

a. Perlu dilakukan uji penelitian lanjut menggunakan konsentrasi suspensi 

Serratia marcescens lebih kecil dari 30µm. 

b. Perlu dicoba menggunakan metode lain untuk pengujian bakteri antagonis 

(Serratia marcescens) seperti menggunkan metode difusi cakram. 

c. Pengembangan buku ilmiah populer perlu adanya beberapa perbaikan, 

diantaranya perlu penelitian lebih lanjut bakteri Serratia marcescens 

mengenai antibiotik alamiah supaya lebih mempermudah masyarakat dalam 

mengaplikasikannya. 
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LAMPIRAN A 
MATRIKS PENELITIAN 

 

Judul Latar Belakang Rumusan Masalah Tujuan Variabel Sumber Data 
Metodologi 

Penelitian 

Potensi Antagonis 

Bakteri Serratia 

marcescens  

Dengan Bakteri 

Streptococcus 

pyogenesis Dan 

 Bakteri Vibrio 

Cholera Secara In 

Vitro  

Serta 

Pemanfaatannya 

Sebagai 

 Buku Suplemen 

 

Serratia marcescens merupakan 

bakteri gram negatif berbentuk basil dari 

anggota Enterobacteriaceae, bersifat 

anaerob fakultatif, berdiameter 0,5-0,8 µm 

dan panjang 0,9-2 µm. Spesies ini dapat 

tumbuh pada suhu 5–40 °C dan secara 

alami ditemukan di tanah, air, dan 

permukaan tanaman. Serratia marcescens 

dapat menghasilkan pigmen prodigiosin 

yang berwarna merah gelap hingga merah 

muda, tergantung pada usia koloni bakteri 

tersebut. Pigment prodigiosin berfungsi 

sebagai antibiotik dan antibakteri (Antony 

at al. 2011).  

Streptococcus pyogenes merupakan 

salah satu patogen yang banyak 

meninfeksi manusia. Diperkirakan 5-15% 

individu normal memiliki bakteri ini dan 

biasanya terdapat pada saluran pernafasan, 

namun tidak menimbulkan gejala 

penyakit. Masalah yang ditimbulkan oleh 

Streptococcus pyogenesis saat ini masih 

sangat tinggi dan terbatasnya vaksin 

membuat penyakit tersebut masih sangat 

berbahaya dikalangan masyarakat. Bakteri 

gram negatif lainnya yang juga patogen 

pada manusia adalah Vibrio cholera.  

Vibrio Cholera Salah satu bakteri yang 

menyebabkan diare. Diare kolera disebabkan 

oleh enterotoksin yang dihasilkan bakteri 

Vibrio cholerae dan membentuk koloni di 

1. Adakah potensi 

antagonis bakteri 

Serratia marcescens 

terhadap bakteri 

Streptococcus 

pyogenesis? 

2. Adakah potensi 

antagonis bakteri 

Serratia marcescens 

terhadap bakteri 

Vibrio cholera? 

3. Bagaimanakah 

kelayakan hasil 

penelitian “Potensi 

Antagonis Bakteri 

Serratia 

marcescensTerhadap 

Bakteri 

Streptococcus 

pyogenesis dan 

Bakteri Vibrio 

cholera Secara in 

Vitro Serta 

Pemanfaatannya 

Sebagai Buku ilmiah 

populer” sebagai 

produk buku ilmiah 

populer? 

 

1. Untuk 

mengetahui 

potensi 

antagonis 

bakteri Serratia 

marcescens 

terhadap bakteri 

Streptococcus 

pyogenesis 

2. Untuk 

mengetahui 

Potensi 

antagonis 

bakteri Serratia 

marcescens 

terhadap bakteri 

Vibrio cholera 

3. Untuk 

mengetahui 

tingkat 

kelayakan 

pengembangan 

buku ilmiah 

populer tentang 

potensi daya 

hambat “Potensi 

Antagonis 

Bakteri Serratia 

marcescensTerh

adap Bakteri 

Streptococcus 

1. Variabel 

bebas dalam 

penelitian ini 

adalah macam 

bakteri 

antagonis 

yang 

digunakan 

yaitu Serratia 

marcescens  

2. variabel 

terikat dalam 

penelitian ini 

adalah 

diameter 

hambatan 

yang 

menunjukkan 

terhambatnya 

pertumbuhan 

bakteri 

Serratia 

marcescens   

oleh adanya 

bakteri 

Streptococcus 

pyogenesis 

dan Vibrio 

Cholera 

3. variabel 

kontrol dalam 

Data 

didapatkan 

dari 

spengukuran 

diameter 

hambatan 

yang 

menunjukkan 

terhambatnya 

pertumbuhan 

bakteri 

Streptococcus 

pyogenesis 

dan bakteri 

Vibrio cholera 

oleh bakteri 

Serratia 

marcescens  

1. Jenis penelitian 

adalah 

eksperimental 

laboratoris. 

Penelitian ini 

dilakukan di 

Laboratorium 

Mikrobiologi 

Pendidikan 

Biologi 

Universitas 

Jember selama 

6 bulan mulai 

dari bulan 

April 2017 

sampai bulan 

September 

2017. 
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dalam usus kecil. Bakteri ini juga salah satu 

bakteri yang resisten terhadap antibiotik. 

Sekarang ini banyak mikrorganisme yang 

resisten terhadap antibiotik.  

pyogenesis Dan 

Bakteri Vibrio 

cholera Secara 

in Vitro Serta 

Pemanfaatannya 

Sebagai Buku 

ilmiah populer”. 

 

penelitian ini 

adalah bakteri 

antagonis 

(Serratia 

marcescens , 

Streptococcus 

pyogenesis, 

Vibrio 

Cholera), 

media Nutrien 

Agar 

(NA),dan cara 

pengukuran 

daya hambat. 
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LAMPIRAN B. HASIL UJI BIOKIMIA 

 

a. Uji Indol 

 

 
Gambar B.2  Hasil Uji Indol bakteri a) Bakteri Serratia Marcescens 

(S.m), b) Bakteri Streptococcus Pyogenesis (S.p), c) Bakteri Vibrio 

Cholera (V.c) 

 

b. Uji Amoniak  

 

 
Gambar B.3  Hasil Uji Amoniak bakteri a) Bakteri Serratia Marcescens 

(S.m), b) Bakteri Streptococcus Pyogenesis (S.p), c) Bakteri Vibrio 

Cholera (V.c) 
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c. Uji Katalase  

 

 
Gambar B.4  Hasil Uji katalase bakteri a) Bakteri Serratia Marcescens 

(S.m), b) Bakteri Streptococcus Pyogenesis (S.p), c) Bakteri Vibrio 

Cholera (V.c) 
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LAMPIRAN C  

FOTO ALAT dan BAHAN PENELITIAN 

    

  

                                                         

Gambar D.3 Alat yang digunakan; a) Peralatan gelas (Gelas ukur 100ml dan 50 ml, 

cawan petri, ose, tabung reaksi, sumuran, spatula, dan dan mikropipet) b) penangas, 

c) vortex, d) Medium NA dan NB, e) Kulkas, f), Autoclave) g) Laminar Air Flow 

 

a

 

c 

b 

f e 

d 

g 
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LAMPIRAN D. HASIL ANALISIS DATA 

Tabel D.1 hasil Uji Normalitas data daya hambat bakteri serratia marcescens dengan 

bakteri Streptococcus pyogenesis dan vibrio cholera 

  Bakteri Uji Zona Hambat 

N 18 18 

Normal parametersa,,b Mean 3.50 1.4478 

Std. Deviation 1.757 1.35602 

Most extreme differences Absolute .137 .222 

Positive .137 .222 

Negative -.137 -.209 

Kolmogorov-smirnov z .580 .941 

Asymp. Sig. (2-tailed) .890 .339 

A. Test distribution is normal. 

B. Calculated from data. 

 

Tabel D.2 hasil deskripsi data daya hambat bakteri serratia marcescens dengan  

bakteri streptococcus pyogenesis terhadap bakteri vibrio cholera 

 

N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimu

m 

Maximu

m 

 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Streptococcus 

pyogenesis 

3 1.1033 .03512 .02028 1.0161 1.1906 1.07 1.14 

Kontrol Positif 3 3.0767 .08327 .04807 2.8698 3.2835 3.01 3.17 

Kontrol Negatif 3 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00 

Vibrio Cholera 3 1.2233 .05508 .03180 1.0865 1.3601 1.16 1.26 

Kontrol Positif 2 3 3.2833 .20744 .11977 2.7680 3.7987 3.06 3.47 

Kontrol Negatif2 3 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00 

Total 18 1.4478 1.35602 .31962 .7734 2.1221 .00 3.47 
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Tabel D.3 hasil uji homogenitas data daya hambat bakteri serratia marcescens dengan bakteri 

streptococcus pyogenesis terhadap bakteri vibrio cholera 

 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

4.827 5 12 .012 

 
Tabel D.4 hasil uji anova data daya hambat bakteri serratia marcescens dengan bakteri 

streptococcus pyogenesis terhadap bakteri vibrio cholera 

 

 
Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 31.151 5 6.230 689.267 .000 

Within Groups .108 12 .009   

Total 31.260 17    

 

Hasil D.5 Uji duncan data daya hambat bakteri serratia marcescens dengan bakteri 

streptococcus pyogenesis terhadap bakteri vibrio cholera 

 

Bakteri N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

Kontrol Negatif 3 .0000    

Kontrol Negatif2 3 .0000    

Streptococcus pyogenesis 3  1.1033   

Vibrio Cholera 3  1.2233   

Kontrol Positif 3   3.0767  

Kontrol Positif 2 3    3.2833 

Sig.  1.000 .148 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


55 
 

 

LAMPIRAN E. LAMPIRAN VALIDATOR 

 

LEMBAR VALIDATOR  PRODUK BUKU ILMIAH POPULER 

AHLI MATERI 

1.1 Identifikasi Peneliti 

Nama  : Muhammad Efendi 

NIM  : 120210103109 

Jurusan/Prodi : Pendidikan MIPA/ Pendidikan Biologi FKIP Universitas    

Jember 

1.2 Pengantar 

Dalam rangka menyelesaikan pendidikan strata satu (s1) pada program studi 

pendidikan biologi fkip universitas jember, penulis melaksanakan penelitian sebagai 

salah satu bentuk tugas akhir dan kewajiban yang harus diselesaikan. Judul penelitian 

yang dilakukan penulis adalah “Potensi Antagonis Bakteri Serratia Marcescens 

Dengan Bakteri Streptococcus Pyogenesis Terhadap Bakteri Vibrio Cholera Secara In 

Vitro Serta Pemanfaatannya Sebagai Buku Ilmiah Populer”. untuk mencapai tujuan 

tersebut, penulis dengan hormat meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk membantu 

melakukan pengisian daftar kuisioner yang penulis ajukan sesuai dengan keadaan 

sebenarnya. Kerahasiaan jawaban serta identitas Bapak/Ibu akan dijamin oleh kode etik 

penelitian. Penulis mengucapkan banyak terimakasih atas perhatiaan dan kesediaan 

Bapak/Ibu mengisi kuisioner yang saya ajukan. 

 

       Hormat saya, 

      Penulis 

 

 

      Muhammad Efendi 

NIM. 120210103109 
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1.3 Identitas Validator 

Nama   :................................................................................... 

Alamat rumah  :................................................................................... 

No. Telpon  :................................................................................... 

Pekerjaan   :................................................................................... 

Petunjuk  

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian pada setiap aspek dengan memberi 

tanda check list (√) pada kolom skor yang disediakan. 

2. Jika perlu diadakan revisi, mohon memberikan revisi pada bagian saran atau 

langsung pada naskah yang divalidasi. 

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan pada bagian simpulan akhir dengan 

tanda check list (√) pada salah satu pilihan yang tersedia guna keberlanjutan 

produk buku ilmiah populer yang telah disusun. 

4. Keterangan penelitian 

1 = tidak valid  3 = valid 

2 = kurang valid 4 = sangat valid 

 

I. KOMPONEN KELAYAKAN ISI 

Sub 

Komponen 
Butir 

Skor 

1 2 3 4 

A. Cakupan 

Materi 

1.  Kejelasan tujuan penyusunan buku     

2. Keluasan materi sesuai dengan 

tujuan penyusunan materi 

    

3. Kedalaman materi sesuai dengan 

tujuan penyusunan materi  

    

4. Kejelasan materi     

5. Akurasi fakta dan data     
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B. Akurasi 

Materi 

6. Akurasi konsep/teori      

7. Akurasi gambar atau ilustrasi     

C. Kemutak

hiran  

8. Kesesuaian dengan perkembangan 

terbaru ilmu pengetahuan saat ini 

    

9. Menyajikan contoh-contoh 

mutakhir dari lingkungan lokal/ 

nasional/ regional/ internasional 

    

Jumlah Skor Komponen Kelayakan Isi  

 

II. KOMPONEN KELAYAKAN PENYAJIAN 

Sub 

Komponen 
Butir 

Skor 

1 2 3 4 

A. Teknik 

penyajian 

10. Konsistensi sistematika sajian     

11. Kelogisan penyajian dan 

keurutan konsep 

    

B. Pendukung 

Penyajian 

Materi 

12. Kesesuaian penyajian dan 

keruntutan konsep 

    

13. Pembangkitan motivasi pembaca     

14. Ketepatan pengetikan dan 

pemilihan gambar 

    

Jumlah Skor Komponen Kelayakan Isi  

JUMLAH SKOR KESELURUHAN   

(Sumber: Diadaptasi dari Puskurbuk (2013)) 

Komentar Umum : 

.........................................................................................................................................

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 
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Saran: 

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.......................................................................................................................... 

 

Alasan: 

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

..................................................................................................................... 

 

Simpulan Akhir: 

Dilihat dari semua aspek, apakah buku ini layak digunakan sebagai buku bacaan 

masyarakat? 

  Layak 

 

  Tidak layak 

       

  

       Jember, ................................., 2018 

 Validator  

 

 

........................................ 

NIP. 
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LEMBAR VALIDATOR  PRODUK BUKU ILMIAH POPULER 

AHLI MEDIA 

1.4 Identifikasi Peneliti 

Nama  : Muhammad Efendi 

NIM  : 120210103109 

Jurusan/Prodi : Pendidikan MIPA/ Pendidikan Biologi FKIP Universitas    

Jember 

1.5 Pengantar 

Dalam rangka menyelesaikan pendidikan strata satu (s1) pada program studi 

pendidikan biologi fkip universitas jember, penulis melaksanakan penelitian sebagai 

salah satu bentuk tugas akhir dan kewajiban yang harus diselesaikan. Judul penelitian 

yang dilakukan penulis adalah “Potensi Antagonis Bakteri Serratia Marcescens 

Dengan Bakteri Streptococcus Pyogenesis Terhadap Bakteri Vibrio Cholera Secara In 

Vitro Serta Pemanfaatannya Sebagai Buku Ilmiah Populer”. untuk mencapai tujuan 

tersebut, penulis dengan hormat meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk membantu 

melakukan pengisian daftar kuisioner yang penulis ajukan sesuai dengan keadaan 

sebenarnya. Kerahasiaan jawaban serta identitas Bapak/Ibu akan dijamin oleh kode etik 

penelitian. Penulis mengucapkan banyak terimakasih atas perhatiaan dan kesediaan 

Bapak/Ibu mengisi kuisioner yang saya ajukan. 

 

       Hormat saya, 

      Penulis 

 

 

      Muhammad Efendi 

NIM. 120210103109 
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1.5 Identitas Validator 

Nama   :................................................................................... 

Alamat rumah  :................................................................................... 

No. Telpon  :................................................................................... 

Pekerjaan   :................................................................................... 

Petunjuk  

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian pada setiap aspek dengan memberi 

tanda check list (√) pada kolom skor yang disediakan. 

2. Jika perlu diadakan revisi, mohon memberikan revisi pada bagian saran atau 

langsung pada naskah yang divalidasi. 

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan pada bagian simpulan akhir dengan 

tanda check list (√) pada salah satu pilihan yang tersedia guna keberlanjutan 

produk buku ilmiah populer yang telah disusun. 

4. Keterangan penelitian 

1 = tidak valid  3 = valid 

2 = kurang valid 4 = sangat valid 

NO URAIAN SKOR 

A KETENTUAN DASAR 

1 Mencantumkan nama pengarang/penulis atau editor 1  2  3  4 

B CIRI KARYA ILMIAH POPULER 

1 Karangan mengandung unsur ilmiah (tidak mementingkan 

keindahan bahasa) 

1  2  3  4 

2 Berisi informas akurat, berdasar fakta (tidak menekankan 

pada opini atau pandangan penulis) 

1  2  3  4 

3 Aktualisasi tidak mengikat 1  2  3  4 

4 Bersifat objektif 1  2  3  4 
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5 Sumber tulisan berasal dari karya ilmiah akademik seperti 

hasil penelitian, paper, skripsi ataupun tesis 

1  2  3  4 

6 Menyisipkan unsur kata-kata humor namun tidak berlaku 

berlebihan agar tidak membuat pembaca bosan 

1  2  3  4 

C KOMPONEN BUKU 

1 Ada bagian awal (prakata/pengantar dan daftar isi) 1  2  3  4 

2 Ada bagian isi atau materi 1  2  3  4 

3 Ada bagian akhir (daftar pustaka, glossarium, lampiran, 

indeks sesuai dengan keperluan) 

1  2  3  4 

D PENIALAIAN BUKU ILMIAH POPULER 

1 Materi buku mengaitkan dengan kondisi aktual dan 

berhubungan dengan kegiatan sehari-hari 

1  2  3  4 

2 Menunjukkan value added  1  2  3  4 

3 Isi buku memperkenalkan temuan baru 1  2  3  4 

4 Isi buku sesuai dengan perkembangan ilmu yang mutakhir, 

sahih dan akurat 

1  2  3  4 

5 Materi/isi menghindari masalah SARA, Bias Jender, serta 

pelanggaran HAM 

1  2  3  4 

6 Penyajian materi/isi dilakukan secara runtun, bersistem, lugas 

dan mudah dipahami oleh masyarakat awam 

1  2  3  4 

7 Penyajian materi/isi mengembangkan kecakapan akademik, 

kreativitas, dan kemampuan berinovasi 

1  2  3  4 

8 Penyajian materi/isi menumbuhkan motivasi untuk 

mengetahui lebih jauh 

1  2  3  4 

9 Ilustrasi (gambar, foto, diagram dan tabel) yang digunakan 

sesuai dengan proporsional 

1  2  3  4 

10 Istilah yang digunakan menggunakan bahasa ilmiah dan baku 1  2  3  4 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


62 
 

 

11 Bahasa (ejaan, kata, kalimat, dan paragraf) yang digunakan 

tepat, lugas dan jelas sehingga dipahami masyrakat awam 

1  2  3  4 

(Sumber: Diadaptasi dari Puskurbuk, 2013) 

Komentar Umum : 

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.......................................................................................................................... 

Saran: 

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.......................................................................................................................... 

Alasan: 

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

..................................................................................................................... 

Simpulan Akhir: 

Dilihat dari semua aspek, apakah buku ini layak digunakan sebagai buku bacaan 

masyarakat? 

  Layak 

 

  Tidak layak 

      Jember, ........................, 2018 

       Validator 

 

........................................... 

NIP. 
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LEMBAR VALIDATOR  PRODUK BUKU ILMIAH POPULER 

MASYARAKAT UMUM 

 

1.6 Identifikasi Peneliti 

Nama  : Muhammad Efendi 

NIM  : 120210103109 

Jurusan/Prodi : Pendidikan MIPA/ Pendidikan Biologi FKIP Universitas    

Jember 

1.7 Pengantar 

Dalam rangka menyelesaikan pendidikan strata satu (S1) pada program studi 

pendidikan biologi fkip universitas jember, penulis melaksanakan penelitian sebagai 

salah satu bentuk tugas akhir dan kewajiban yang harus diselesaikan. Judul penelitian 

yang dilakukan penulis adalah “Potensi Antagonis Bakteri Serratia Marcescens 

Dengan Bakteri Streptococcus Pyogenesis Terhadap Bakteri Vibrio Cholera Secara In 

Vitro Serta Pemanfaatannya Sebagai Buku Ilmiah Populer”. untuk mencapai tujuan 

tersebut, penulis dengan hormat meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk membantu 

melakukan pengisian daftar kuisioner yang penulis ajukan sesuai dengan keadaan 

sebenarnya. Kerahasiaan jawaban serta identitas Bapak/Ibu akan dijamin oleh kode etik 

penelitian. Penulis mengucapkan banyak terimakasih atas perhatiaan dan kesediaan 

Bapak/Ibu mengisi kuisioner yang saya ajukan. 

 

       Hormat saya, 

      Penulis 

 

 

      Muhammad Efendi 

NIM. 120210103109 
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1.8  Identitas Validator 

Nama : ..................................................................... 

Alamat Rumah : ...................................................................... 

No. Telpon : ...................................................................... 

Pekerjaan : ...................................................................... 

 

1.9 Instrumen Penilaian Buku Ilmiah Populer  

NO. URAIAN SKOR 

A. KETENTUAN DASAR 

1. Mencantumkan nama pengarang/penulis atau editor 1 2 3 4 

B. CIRI BUKU ILMIAH POPULER  

1. Berisi informasi yang akurat, berdsarkan fakta (tidak 

menekankan pada opini dan pandangan penulis) 

1 2 3 4 

2. Berisi banyak gambar atau ilustrasi mengenai masalah atau 

gejala yang sedang dibahas di dalam Buku Ilmiah Populer 

1 2 3 4 

3. Mencantumkan deskripsi singkat mengenai gejala atau 

masalah yang sedang dibahas di dalam Buku Ilmiah Populer 

1 2 3 4 

4. Sumber tulisan berasal dari karya ilmiah akademik seperti 

hasil penelitian, paper, skripsi, tesis 

1 2 3 4 

C. KOMPONEN BUKU 

1. Ada bagian awal (prakata/pengantar dan daftar isi) 1 2 3 4 

2. Ada bagian isi atau materi 1 2 3 4 

3. Ada bagian akhir (daftar pustaka, glosarium, lampiran, atau 

indeks sesuai dengan keperluan) 

1 2 3 4 

D. PENILAIAN BUKU ILMIAH POPULER  

1. Materi/isi buku mengaitkan dengan kondisi aktual dan 

berhubungan dengan kegiatan sehari-hari 

1 2 3 4 

2. Isi Buku Ilmiah Populer  memperkenalkan temuan baru 1 2 3 4 
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3. Isi buku sesuai dengan perkembangan ilmu yang mutakhir, 

sahih, dan akurat 

1 2 3 4 

4. Materi/isi menghindari masalah SARA, bias gender, serta 

pelanggaran HAM 

1 2 3 4 

5. Penyajian materi/isi dilakukan secara runtun, bersistem, 

lugas dan mudah dipahami oleh pembaca 

1 2 3 4 

6. Penyajian materi/isi menumbuhkan motivasi untuk 

mengetahuilebih jauh 

1 2 3 4 

7. Ilustrasi (gambar, foto, diagram atau tabel) yang digunakan 

sesuai dengan proporsional 

1 2 3 4 

8. Istilah yang digunakan menggunakan bahasa ilmiah dan 

baku 

1 2 3 4 

9. Bahasa (ejaan, kata, kalimat dan paragraf) digunakan dengan 

tepat, lugas, dan jelas sehingga mudah dipahami masyarakat 

awam 

1 2 3 4 

TOTAL SKOR  

(Sumber: Diadaptasi dari Puskurbuk, 2013) 

 

Komentar Umum : 

.........................................................................................................................................

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

Saran: 

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

........................................................................................................................................ 
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Alasan: 

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

..................................................................................................................... 

 

Simpulan Akhir: 

Dilihat dari semua aspek, apakah buku ini layak digunakan sebagai buku bacaan 

masyarakat? 

  Layak 

 

  Tidak layak 

      

  

       Jember, ................................., 2018 

 Validator  

 

 

........................................ 

NIP. 
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LAMPIRAN F. Hasil Validasi Buku Ilmiah Populer 
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LAMPIRAN G. LEMBAR KONSULTASI PENYUSUNAN 
SKRIPSI 

 

1. Lembar Konsultasi Dosen Pembimbing Utama 
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2. Lembar Konsultasi Dosen Pembimbing Anggota 
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